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Suster Credentia tidak krasan di komunitas. Ia merasa tidak dipercaya karena tidak 

pernah diberi kepercayaan dalam mengurusi komunitas. Bila teman-teman lain diberi pekerjaan 

untuk ambil bagian dari komunitas, tetapi ia tidak pernah diberi. Kalau minta tugas, oleh Piko 

disuruh cari sendiri. Dan bila cari-cari, sering dimarahi teman lain karena pekerjaan itu 

menggusur pekerjaan teman. Kalau ia pergi keluar, sering pulangnya ditanyai sampai detail, tadi 

keluar dengan siapa, kemana, dan apa yang dilakukan; padahal teman lain tidak pernah ditanyai 

sedetail itu. Bahkan ia pernah dicurigai karena diajak pergi oleh seorang pastor mengunjungi 

keluarga yang sakit. 

Bruder Akuntarus menjadi tidak gembira karena merasa dicurigai tentang persoalan uang. 

Ia merasa bila mendapatkan uang dari honor kerja, selalu diberikan pada bruder pimpinan. 

Namun ia masih sering dicurigai bagaimana penggunaan keuangan yang ada. Bila teman lain 

tidak secara ketat dimintai bukti, ia selalu dimintai bukti. Ia merasa pimpinan tidak percaya 

kepadanya. Kadang ia merasa bosan karena dicurigai terus, padahal ia merasa tidak 

menyalahgunakan keuangan kongregasi. 

Frater Sepianus merasa kurang diterima di komunitasnya, terutama oleh pimpinan 

komunitasnya. Pimpinannya jarang mengajak bicara seakan ia dianggap tidak ada. Kalau ia 

datang menghadap dan bercerita, ia merasa selalu kurang diterima dengan baik, bahkan seakan 

akan ia dicurigai dan tidak dimengerti. Pernah ia menceritakan pergulatan panggilannya, malah 

disalahkan sebagai kurang berusaha. Pernah ia dituduh pacaran, padahal ia merasa tidak pernah 

berbuat itu. Kalau ia sedang konflik dengan frater lain, ia merasa selalu frater lain yang dianggap 

benar dan ia yang dianggap salah.  

 Suster Conflisita sulit sekali percaya kepada pimpinan rumahnya. Ia dengan mudah 

mengkritik dan mencela ide dan apapun yang direncanakan dan dibuat oleh pimpinannya. 

Kadang ia sendiri tidak mengerti, beberapa teman begitu memuji pimpinannya, tetapi ia selalu 
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dengan cepat mengkritik, mencari kesalahan dan ketidakberesannya. Ia kadang bertanya, apakah 

ini karena hatinya yang tidak beres, yang iri, atau merasa tersaingi oleh pimpinannya. Ternyata 

memang sejak mudanya, ia bersaing dengan teman yang kebetulan sekarang menjadi 

pimpinannya. 

 Bruder Raguantus mempunyai kesulitan tersendiri dengan pembimbingnya. Ia ingin 

sekali mentaati dan menaruh hormat kepada pembimbingnya. Ia ingin belajar untuk menerima 

semua yang dibantukan oleh pembimbingnya dalam proses formasi. Tetapi ia merasa sangat 

sulit. Di balik hatinya selalu ada rasa tidak percaya bahwa yang diberikan pembimbing itu benar. 

Dan semakin ia mengalami tingkah laku pembimbingnya, ia semakin sulit untuk menerima 

anjurannya. Kadang ia merasa bersalah dan bertanya, “apakah aku berdosa tidak mempercayai 

pembimbingku?” 

Pater Acredentius sebagai pimpinan rumah begitu sibuk mengurusi dan menangani semua 

pengaturan rumah. Mulai dari mengatur kebersihan sampai dengan mengatur penerimaan tamu 

ditangani sendiri. Ternyata, ia sulit percaya pada teman lain, sehingga semuanya ia tangani 

sendiri. Maka ia sering kelihatan capek dan sakit-sakitan. 

Beberapa teman kita di atas, mengalami ketidakpercayaan kepada orang lain atau dari 

orang lain. Dan mereka terganggu dengan pengalaman itu, mereka ingin lepas dari pengalaman 

yang kurang baik itu. Mengapa persoalan itu terjadi? Bagaimana kita akan menghadapi persoalan 

itu dalam hidup kita?   

 

Hidup Berkomunitas yang ideal 

Hidup berkomunitas dalam biara diharapkan menjadi hidup yang sungguh saling 

mencintai dan mendukung satu dengan yang lain. Gambarannya adalah Hidup gereja perdana 

(Kis. Rasul  2: 41-47). Mereka saling berbagi dan saling menolong. Mereka saling membantu 

dalam kehidupan sehari-hari, sampai-sampai semua milik menjadi milik bersama. Mereka rela 

berbagi satu dengan yang lain, tidak ada yang disembunyikan untuk diri sendiri. Mereka juga 

saling berbagi pergulatan hidup rohani, mendengarkan ajaran para rasul dan memecahkan roti. 

Dalam soal pembagian barang, mereka hanya mengambil yang mereka butuhkan. Bila 

mereka tidak membutuhkan, mereka tidak mengambilnya meski barang itu ada. Maka tidak 
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mengherankan bahwa masing-masing mendapatkan yang dibutuhkan, sehingga tidak ada yang 

kekurangan. 

Hidup yang rukun dan penuh cinta itu menjadikan mereka bersatu dan menarik jemaat 

lain. Maka dikatakan banyak orang mau bergabung karena merasa hidup seperti itu 

menggembirakan. 

Hidup dalam semangat cinta, saling percaya, saling terbuka, menghargai, menghormati 

satu dengan yang lain, sungguh mengembangkan masing-masing menjadi pribadi yang utuh di 

depan Tuhan. Hidup dalam semangat itulah yang diharapkan terjadi dalam komunitas membiara. 

Unsur penting dalam hidup seperti itu adalah kepercayaan satu dengan yang lain. Bukan 

curiga, tetapi percaya bahwa semuanya berniat baik dan berniat saling membantu. Namun dalam 

kenyataan sering terjadi kita kurang percaya satu dengan yang lain, sehingga juga semangat 

untuk saling membantu tidak tinggi. 

 

Pentingnya kepercayaan dalam hidup berkomunitas 

Kepercayaan satu dengan yang lain sangat penting dan berguna bagi perkembangan 

hidup berkomunitas dan juga perkembangan pribadi anggota-anggota. Saling percaya antar 

anggota menjadikan kita mudah saling membantu yang lain. Beberapa dampak positif dari 

kepercayaan antara lain: 

 Kepercayaan membantu kita untuk tidak mudah curiga dan membantu kita untuk mudah 

memberikan kebebasan pada yang lain berekspresi dan mengembangkan dirinya. 

 Kepercayaan membantu orang lebih berkembang dan menjadi lebih dewasa; 

 Kepercayaan memudahkan kita untuk menaruh kepercayaan pada seseorang bahwa 

kongregasi akan menjadi lebih baik di tangan dia; 

 Kepercayaan membantu kita terbuka pada teman lain, termasuk dalam hal yang 

mendalam. 

 Kepercayaan membantu kita dapat memperhitungkan orang lain dalam hidup bersama. 

 Dengan saling percaya, hidup komunitas menjadi lebih gembira, enak, akrab. 

 Dan dengan saling percaya, kita tidak takut untuk bersalah. Maka kita menjadi seperti 

adanya, berani mengakui kesalahan dan kelemahan kita.  
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Krisis kepercayaan yang terjadi dalam hidup berkomunitas 

Seringkali dalam komunitas terjadi krisis kepercayaan, orang yang satu dengan yang lain 

tidak percaya, saling curiga, dan bahkan saling menjatuhkan seperti dialami beberapa teman kita 

dimuka. Beberapa bentuk krisis kepercayaan yang lain dapat disebutkan seperti:: 

 Orang curiga pada apa yang dibuat teman lain; 

 Banyak terjadi isu jelek tentang anggota dari anggota lain, terutama bila anggota itu tidak 

di rumah; 

 Tidak berani bercerita tentang soal yang mendalam, takut dibuka dan disalah mengerti 

oleh teman-teman lain;  

 Lebih suka menutup diri; Main topeng; bahkan mengasingkan diri; 

 Tidak berani mempercayakan sesuatu kepada teman lain; 

 Tidak tenang bila pergi, takut nanti dinilai jelek. 

 Hidup di komunitas merasa tidak aman, terutama bila teman-teman lain ada di rumah. 

 

Mencari sebab krisis kepercayaan dalam komunitas 

Mengapa kita tidak percaya pada seseorang di dalam komunitas kita? Ada banyak sebab 

mengapa orang tidak percaya kepada temannya. Disini hanya diberikan beberapa alasan yang 

sering muncul dipermukaan, dan kita semua dapat melengkapi sendiri dari pengalaman kita.   

 Seseorang memang pernah melakukan tindakan yang tidak dapat dipercaya, 

menyalahgunakan kepercayaan. 

 Orang tidak dapat menerima sejarah hidup teman sebelumnya. Misalnya, teman itu 

memang pernah membuat kesalahan vital yang tidak bisa ditolerir, atau ia sendiri pernah 

disalah percayai oleh teman itu. 

 Banyak tindakan anggota yang sulit dipercaya. Misalnya, tidak terbuka pada apa yang 

dibuat, tidak dapat mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan. 

 Tidak akuntabel baik dalam hal keuangan ataupun laporan kegiatan yang ada. 
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 Banyak bicara tanpa tindakan yang real; Beberapa orang selalu bicara banyak dan baik-

baik, tetapi ternyata tidak pernah melakukannya bahkan melanggar apa yang diomongkan 

sendiri. 

 Ada banyak apriori jelek terhadap orang lain. Beberapa orang dengan mudah punya 

apriori tidak baik terhadap teman lain. Maka dalam menilai dan bersikap terhadap orang 

lain juga negatif, sulit percaya  bahwa temannya adalah baik. 

 Persaingan, iri, berlomba mencari menang sendiri. Beberapa orang masih tetap bersaing 

ingin menjadi yang paling hebat di komunitas, sehingga mudah iri bila teman lain 

ternyata lebih hebat dari dia.  

 Orang tidak percaya diri, minder. Beberapa orang yang tidak percaya diri dan minder, 

seringkali juga dengan mudah kurang percaya kepada orang lain. Ketidakberesan dalam 

dirinya digunakan juga untuk menyikapi orang lain. 

 

Bagaimana menghadapi krisis kepercayaan 

Ada banyak cara untuk menghadapi dan memecahkan persoalan ketidakpercayaan. Tidak 

ada jawaban umum yang berlaku untuk semua kasus, tetapi  kita harus melihat tiap persoalan 

berbeda. Beberapa langkah besar dapat diungkapkan disini seperi:  

 Mencari penyebab utama. Kita sendiri harus mencari penyebab utama dari 

ketidakpercayaan kita. Untuk dapat melihatnya, kita perlu terbuka pada diri sendiri, pada 

seluruh pengalaman kita. Dari refleksi pengalalaman-pengalman itu, kita dapat 

menemukan penyebab utama. Kadang disini perlu bantun orang lain yang lebih netral 

untuk membantu kita menggali dan berefleksi.  

 Dalam kasus ketidak percayaan yang lebih luas dan menyangkut beberapa orang, maka 

pencarian penyebab perlu melibatkan semua pihak yang terkait. Disini dibutuhkan 

keterbukaan dari semuanya untuk membuka diri termasuk pengalaman tidak enak dalam 

relasi yang ada. Baru bila penyebabnya ditemukan lalu dicari jalan keluar yang cocok 

bagi semuanya untuk mengembangkan saling kepercayaan. 

 Berani belajar mengampuni (Mt 18: 22, mengampuni sampai 7 x 70 x).Sikap 

pengampunan sangat penting dalam membangun saling kepercayaan. Kita diajak untuk 
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mau belajar mengampuni teman dan juga diri sendiri yang pernah bersalah dan pernah 

tidak percaya. 

 Berani menerima anggota apa adanya, dengan kebaikan dan kelemahan. Kita perlu 

membangun sikap menerima apa adanya teman kita, terutama kelemahan mereka. 

 Mulai terbuka satu dengan yang lain. Berani bicara bersama. Berani berkomunikasi 

dengan yang lain. 

 Dalam konteks komunitas, kiranya perlu diusahakan suasana anggota dapat saling bicara, 

dapat cerita pengalaman apapun. Suasana yang enak untuk saling bicara, dapat semakin  

menumbuhkan sikap kepercayaan. 

 

Belajar percaya dari Yesus dan keluarga kudus 

Kita dapat belajar dari Keluarga Kudus dan dari Yesus bagaimana membangun 

kepercayaan satu dengan yang lain. 

 Waktu kecil Yesus percaya kepada Maria dan Yosef. Dia percaya dan menyerahkan 

kehidupanNya kepada Yosef dan Maria untuk dibimbing dan dikembangkan. Terserah mau 

diapakan, Yesus percaya! 

 Maria dan Yosef saling percaya dalam membangun keluarga kudus. Meski mereka tidak 

menjadi keluarga secara biologis, tetapi mereka saling percaya penuh, saling hidup dalam 

kasih; sehingga keluarga menjadi sangat kuat dan Yesus yang dididik mereka juga menjadi 

kuat. 

 Yesus mempercayai para murid dalam kehidupan bersama. Mereka pergi, tidur, dan makan 

bersama; Mereka saling tergantung dalam kehidupan bersama. 

Bagaimana kita sendiri akan mengembangkan sikap kepercayaan dalam komunitas kita? 

Bagaimana kita ikut aktif membangun kepercayaan dengan teman-teman lain sekomunitas? 

 

Pertanyaan refleksi  

1. Apakah anda punya pengalaman dipercaya dalam komunitas? Pengalaman mana? 

2. Apa dampak pengalaman itu bagi hidup anda? 

3. Apakah anda punya pengalaman tidak dipercaya dalam komunitas? Dalam hal apa? 

4. Ketidakpercayaan macam apa yang ada dalam komunitas atau kongregasi anda?  



7 

 

5. Apa akibat dari ketidakpercayaan itu bagi kehidupan komunitas? 

6. Usaha apa yang telah dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan dalam komunitas? 

Apakah berhasil? 

7. Bagaimana anda akhirnya dapat menerima pengalaman itu dan bangkit dari 

pengalaman itu? 

 

 


